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Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Adapun tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui perbedaan Motivasi Berprestasi siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan 
di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 siswa yang mempunyai konsep 
diri negatif siswa yang mempunyai konsep diri positif, dan mengetahui perbedaan Motivasi 
Berprestasi siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 
Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 siswa yang mempunyai lingkungan keluarga mendukung
siswa yang mempunyai lingkungan keluarga kurang mendukung.
Penelitian ini adalah penelitian sampel, teknik pengambilan sampel menggunkan
Proporsional Random Sampling, populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X, XI, dan 
XII Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun 
Ajaran 2010/2011 yang berjumlah 200 siswa, dan diambil untuk subyek penelitian sebesar 
136 siswa. Pengumpulan data Konsep Diri, Lingkungan Keluarga, dan Motivasi Berprestasi 
dilakukan dengan metode angket. Uji coba instrumen dilakukan oleh sebagian siswa kelas X, 
XI, dan XII yang tidak ikut dalam subyek penelitian dan dianalisis menggunakan uji validitas 
dan uji reliabelitas. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dua sampel 
independen. Tingkatan signifikansi hasil analisis ditentukan sebesar 5%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Ada
perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan siswa program studi Teknik Kendaraan 
Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai konsep 
diri negatif dengan konsep diri positif sebesar 4,91%. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil Uji-t 
dengan nilai thitung = 37,653 lebih besar dari ttabel =1.9778 pada taraf signifikasi 5%, df = 134;
dan dari skor rata-rata motivasi berprestasi siswa pada kelas dengan konsep diri positif 
sebesar 83,65 sedangkan pada kelas dengan konsep diri negatif sebesar 78,74. (2) Ada
perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan siswa program studi Teknik Kendaraan 
Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai 
lingkungan keluarga mendukung dengan lingkungan keluarga yang kurang mendukung 
sebesar 5,17%. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil Uji-t dengan nilai thitung = 37,156 lebih 
besar dari ttabel =1.9778 pada taraf signifikasi 5%, df = 134; dan dari skor rata-rata motivasi 
berprestasi siswa pada kelas dengan lingkungan keluarga mendukung sebesar 83,66
sedangkan pada kelas dengan lingkungan keluarga kurang mendukung sebesar 78,49. Dengan 
hasil yang didapatkan dapat diimplikasikan bahwa untuk meningkatkan Motivasi Berprestasi 
dapat dilakukan dengan meningkatkan penilian positif (Konsep Diri positif) siswa terhadap 
dirinya dan menciptakan Lingkungan Keluarga yang mendukung.   
Kata kunci : Konsep Diri, Lingkungan Keluarga, Motivasi Berprestasi
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan IPTEK saat ini menuntut Sumber Daya Manusia (SDM) 
Indonesia untuk dapat bersaing dengan negara lain. Dengan demikian mutu 
pendidikan kita harus ditingkatkan agar dapat menghasilkan lulusan yang dapat 
bersaing dengan negara lain. Hal tersebut diperlukan karena akan menjadi 
penopang utama pembangunan nasional yang mandiri dan berkeadilan serta 
menjadi jalan keluar bagi bangsa Indonesia untuk terlepas dari kemiskinan dan
pengangguran. 
Pendidikan sebagai langkah perwujudan sumber daya manusia yang 
profesional dan berkualitas harus perlu ditingkatkan. Lembaga pendidikan saat 
ini dituntut untuk dapat menghasilkan manusia yang mampu mengemban tugas 
negara sebagai pelaksana dalam pembangunan, karena pada dasarnya proses 
pembangunan sangat membutuhkan peran aktif dari sumber daya manusia yang 
profesional dan berkualitas.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang merupakan salah satu dari 
lembaga pendidikan yang diharapkan dapat mencetak tenaga-tenaga terampil 
yang siap pakai sebagai tenaga menengah dalam berbagai bidang. Sesuai dengan 
landasan ekonomi dalam penyusunan kurikulum SMK, Pendidikan Menengah 
Kejuruan (SMK) menyiapkan siswa menjadi manusia yang produktif, yang 
langsung dapat bekerja dibidangnya. Setelah melalui prosedur pendidikan yang 
1
2ada, sehingga sangat jelas bahwa pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi nasional yang memerlukan 
kesadaran warga negara Indonesia sebagai warga negara yang baik dan 
bertanggung jawab sekaligus produktif.
Syarat untuk mengemban tugas tersebut dapat dilakukan apabila siswa
memiliki motivasi. Motivasi menurut Sumadi Suryabrata dalam Djaali 
(2008:101) “motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu 
tujuan”. Motivasi itu sendiri menurut Muhibbin Syah, (2010:134), terbagi dalam 
dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrisik :
1) Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri 
siswa sendiri yang dapat mendorong melakukan tindakan belajar.
2) Motivasi ekstrisik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar 
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan 
belajar.
  
Motivasi intrinsik merupakan faktor pendorong yang berasal dari dalam 
diri siswa sendiri. Motif ini menjadi aktif atau berfungsi tidak memerlukan 
rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu. Dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukan 
(misalnya kegiatan belajar), adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di 
dalam perbuatan belajar itu sendiri. Motivasi intrinsik dapat juga dikatakan 
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan 
diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkait 
dengan aktivitas belajarnya. Contoh motivasi intrinsik menurut Hamzah B. Uno 
(2008:7) adalah minat dan keingintahuan.
3Sedangkan motivasi ekstrisik terjadi apabila motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Dilihat dari segi tujuannya 
kegiatan yang dilakukannya, tidak secara langsung berhubungan dengan esensi 
apa yang dilakukannya. Oleh karena itu, motivasi ekstrisik dapat juga dikatakan 
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan 
diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan 
dengan aktivitas belajar. Dorongan dari luar tersebut bisa berupa insentif dan 
hukuman.
Adanya motivasi akan mendorong siswa untuk maju dan berprestasi. 
Karena motivasi yang akan dibahas dalam bidang pembelajaran untuk mencapai 
hasil yang terbaik, maka motivasi yang timbul adalah motivasi berprestasi. 
Motivasi berprestasi merupakan hal yang terpenting dalam proses belajar karena 
motivasi berprestasi bukan hanya sebagai penggerak tingkah laku, tetapi juga 
mengarahkan dan memperkuat tingkah laku dalam belajar. Menurut Djaali 
(2008:107): 
“Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai dorongan untuk mengerjakan 
suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar keunggulan.
Motivasi berprestasi bukan sekedar dorongan untuk berbuat, tetapi 
mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan berdasarkan penilaian terhadap 
tugas yang dikerjakan seseorang”.
Pembentukan motivasi berprestasi yang tinggi khususnya pada siswa SMK
mutlak diperlukan, maka yang harus tertanam dahulu adalah minat untuk 
memiliki prestasi. Minat untuk memiliki prestasi yang baik, diperlukan
pemahaman konsep diri dalam diri siswa. Faktor yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi seseorang menurut Fernald dan Fernald (1999) dalam Ade 
4Rasmawati (2006) adalah konsep diri yang dimiliki individu, jika individu 
menganggap bahwa dirinya mampu untuk melaksanakan sesuatu maka individu 
tersebut akan berusaha untuk mencapai apa yang diinginkannya. Konsep diri 
menurut Jalaluddin Rakhmat (2008:99) adalah pandangan dan perasaan kita 
tentang diri kita. Seberapa jauh siswa memandang dirinya sendiri untuk 
berprestasi.
Setiap orang bertingkah laku sebisa mungkin sesuai dengan konsep 
dirinya. Bila seorang siswa menganggap dirinya sebagai orang yang rajin, maka 
siswa tersebut akan berusaha mendatangi pembelajaran secara teratur, membuat 
catatan yang baik, mempelajari pelajaran dengan sungguh-sungguh, sehingga 
memperoleh nilai akademik yang baik. Konsep diri dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu konsep diri negatif dan konsep diri positif.
Konsep diri negatif, menurut William D. Brooks dan Philip Emmert dalam 
Jalaluddin Rakhmat (2008:105) memiliki ciri: peka pada kritik, responsif sekali 
terhadap pujian, sikap hiperkritis, cenderung tidak disenangi orang lain, dan 
bersikap pesimis terhadap kompetisi. Sebaliknya orang yang memiliki konsep 
diri positif ditandai dengan: yakin akan kemampuan mengatasi masalah; merasa 
setara dengan orang lain; menerima pujian tanpa rasa malu; menyadari bahwa 
setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak 
seluruhnya disetujui masyarakat; dan mampu memperbaiki dirinya karena ia 
sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan 
berusaha mengubahnya.
5Hubungan antara konsep diri dengan motivasi berprestasi juga dapat 
dilihat berdasarkan Atkinson dalam Djaali (2008:106) berpendapat bahwa :
“seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi pada umumnya 
harapan akan suksesnya selalu mengalahkan rasa takut akan mengalami 
kegagalan. Ia selalu merasa optimis dalam mengerjakan setiap apa yang 
dihadapinya, sehingga setiap saat selalu termotivasi untuk mencapai 
tujuannya”
Ini sejalan dengan pendapat D.E. Hamachek dalam Jalaluddin Rakhmat 
(2008:106) yang menyebutkan sebelas karakteristik orang yang mempunyai 
konsep diri positif, dalam butir ke empat menyebutkan bahwa “ia memiliki 
keyakinan pada kemampuan untuk mengatasi persoalan, bahkan ketika ia 
menghadapi kegagalan atau kemunduran”. Disini dapat dilihat bahwa keyakinan 
dan optimisme dalam menghadapi persoalan terdapat pada motivasi berprestasi 
dan konsep diri. Konsep diri yang positif akan berdampak pada motivasi 
berprestasi yang tinggi, sebaliknya jika konsep dirinya negatif maka akan 
berdampak motivasi berprestasi yang rendah.
Faktor lain yang mempengaruhi motivasi berprestasi adalah lingkungan 
sosial, diantaranya adalah keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat Djaali 
(2008:107) bahwa motivasi berprestasi dapat diartikan dorongan untuk 
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya yang mengacu kepada standar 
keunggulan. Standar ini dapat berasal dari tuntutan orang tua atau lingkungan 
kultur tempat seseorang dibesarkan. Jadi salah satu faktor pendukung motivasi 
berprestasi adalah keluarga.
Lingkungan keluarga adalah faktor motivasi eksternal yang cukup 
berpengaruh besar. Setiap keluarga memiliki cara tersendiri dalam mengasuh, 
6mendidik, dan membimbing anggota keluarga khususnya anak dengan cara yang 
berbeda antara keluarga yang satu dengan yang lain. Lingkungan keluarga yang 
menuntut prestasi belajar yang tinggi sebagai standar keunggulan anak, akan 
menumbuhkan semangat dan dorongan bagi individu untuk senantiasa mencapai 
standar keunggulan tersebut. Menurut Hasbullah (2005:38), lingkungan keluarga 
adalah merupakan lingkungan pendidikan anak yang pertama, karena di dalam 
keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan dan bimbingan.
Nana Syaodih Sukmadinata (2004:164) menyatakan bahwa keluarga yang 
memiliki banyak sumber bacaan dan anggota-anggota keluarganya gemar belajar 
dan membaca akan memberikan dukungan yang positif terhadap perkembangan 
belajar dari anak. Ini dapat diartikan lingkungan kultur keluarga 
diimplementasikan dengan banyaknya sumber bacaan di rumah, anggota 
keluarga gemar belajar dan membaca akan memberikan standar unggulan 
individu anak lebih baik. Anak tidak lagi menjadikan standar unggulan siswa
hanya untuk memenuhi kewajiban berangkat ke sekolah tetapi lebih baik lagi 
yaitu dengan membaca dan belajar di rumah untuk mendapatkan prestasi di 
sekolah sehingga motivasi berprestasi anak tinggi. 
Apabila tuntutan dari lingkungan keluarga akan prestasi belajar anak tinggi 
maka berdampak pada standar keunggulan yang tinggi sehingga motivasi 
berprestasi anak tinggi. Sebaliknya bila tuntutan dari lingkungan keluarga akan 
prestasi belajar anaknya rendah maka berdampak pada standar keunggulan yang 
rendah sehingga motivasi berprestasi anak rendah. Untuk itu lingkungan 
keluarga sangat mempengaruhi motivasi berprestasi anak. Adapun, lingkungan 
7keluarga berkaitan dengan cara orang tua mendidik, relasi anggota keluarga, 
perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan dan 
suasana rumah. 
SMK Muhammadiyah Gamping, yang merupakan salah satu Sekolah 
Menengah Kejuruan yang ada di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. SMK Muhammadiyah Gamping memiliki 2 (dua) program studi 
yaitu Teknik Kendaraan Ringan dan Busana Butik. Permasalahan yang terjadi di 
sekolah ini cukup kompleks terutama dalam motivasi berprestasi siswa.
Ada beberapa permasalahan yang terkait dengan rendahnya motivasi 
berprestasi siswa di SMK Muhammadiyah Gamping dalam hal ini dikhususkan 
untuk bidang keahlian Teknologi dan Rekayasa, program studi Teknik 
Kendaraan Ringan. Permasalahan ini bisa dilihat dari beberapa sudut pandang,
misalnya dari siswa: masih banyak siswa yang terlambat datang ke sekolah, 
siswa yang bolos tidak mengikuti pelajaran, siswa yang mencontek ketika ujian, 
siswa yang tidak mengerjakan tugas, siswa yang tidur dikelas, dan siswa yang 
ramai saat mengikuti pelajaran.
Permasalahan yang berasal dari sekolah : masih banyak fasilitas belajar 
yang belum memadahi, media pembelajaran praktik yang kurang memadai, 
suasana kelas yang tidak tenang disebabkan oleh ruangan praktik bengkel yang 
berdekatan dengan ruangan teori, dan guru yang terlambat datang ke kelas.
Permasalahan yang berasal dari lingkungan di luar sekolah: orang tua siswa yang 
kurang memperhatikan anaknya, ini dibuktikan masih banyak orang tua siswa 
8yang tidak menghadiri panggilan dari pihak sekolah, misalnya pengambilan 
rapot. 
Faktor dari lingkungan keluarga dapat dilihat dari kenyataan bahwa orang 
tua tidak mengetahui apa yang harus mereka lakukan ketika anak menempuh 
pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan. Banyak yang menganggap anaknya 
telah beranjak dewasa sehingga cenderung dibiarkan mandiri. Padahal dalam 
menghadapi berbagai tekanan di bangku sekolah dan tantangan kehidupan, siswa
masih memerlukan pendamping terutama orang tua, khususnya dalam 
memberikan dorongan motivasi.
Berdasarkan paparan di atas maka penelitian ini sangat penting karena 
dengan mengetahui seberapa besar konsep diri dan lingkungan keluarga dalam 
mempengaruhi motivasi berprestasi, maka baik siswa maupun pihak lain dalam 
hal ini keluarga dapat melakukan berbagai upaya untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi berprestasi pada diri siswa. Untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh konsep diri dan lingkungan keluarga terhadap motivasi 
berprestasi siswa, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Konsep Diri dan Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi 
Berprestasi Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diketahui bahwa tinggi 
rendahnya motivasi berprestasi siswa sebagai modal awal untuk menentukan 
keberhasilan, dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam diri siswa 
9(motivasi intrinsik) dan dari luar (motivasi ekstrisik). Faktor yang datang dari 
dalam diri siswa dapat berupa konsep diri siswa sedangkan untuk faktor dari luar 
bisa berasal dari lingkungan keluarga.
Konsep diri yang negatif akan berdampak pada rendahnya motivasi 
berprestasi siswa. Konsep diri siswa SMK masih rendah, ini terlihat dari masih 
banyaknya siswa memandang negatif kemampuan yang dimilikinya.
Lingkungan keluarga siswa akan mempengaruhi motivasi berprestasi siswa. 
Lingkungan keluarga yang mendukung akan berdampak pada motivasi 
berprestasi yang meningkat.
Motivasi berprestasi siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di 
SMK Muhammadiyah Gamping pada tahun ajaran 2010/2011 dalam mata 
pelajaran secara umum relatif rendah. Ini dapat dilihat dari masih banyak siswa 
yang terlambat datang ke sekolah, siswa yang bolos tidak mengikuti pelajaran, 
siswa yang mencontek ketika ujian, siswa yang tidak mengerjakan tugas, siswa 
yang tidur dikelas, dan siswa yang ramai saat mengikuti pelajaran.
C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang dilakukan banyak terdapat berbagai 
permasalahan yang mempengaruhi motivasi berprestasi. Untuk memfokuskan 
permasalahan yang diteliti maka dari berbagai permasalahan yang muncul, 
peneliti akan membatasi pada dua faktor yang diduga kuat berpengaruh terhadap 




Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah di atas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :
1. Seberapa besar perbedaan motivasi berprestasi siswa program studi Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 
2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan konsep diri positif?
2. Seberapa besar perbedaan motivasi berprestasi siswa program studi Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 
2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga kurang mendukung dengan 
lingkungan keluarga mendukung?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi siswa program studi 
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 
2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan konsep diri positif.
2. Untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi siswa program studi 
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 




Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
pengaruh konsep diri dan lingkungan keluarga terhadap motivasi berprestasi 
siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 
Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 dan diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas pendidikan. Selain itu penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 
literatur dalam pelaksanaan penelitian di masa yang akan datang.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti, mampu menambah dan mengembangkan teori melalui 
kajian teori selama penyusunan tugas akhir.
b. Bagi siswa, dapat mengenali diri dan menumbuhkan konsep diri positif 
sehingga dapat meningkatkan motivasi berprestasi untuk mencapai 
prestasi yang diharapkan.
c. Bagi keluarga siswa, dapat menciptakan lingkungan keluarga yang baik 
sehingga dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama 
menempuh pendidikan di sekolah terutama dalam menumbuhkan 
motivasi berprestasi.
d. Bagi pihak sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam rangka 
memberikan fasilitas-fasilitas yang dapat menumbuhkan motivasi 
berprestasi seperti adanya pelatihan dan sebagainya.
